
ABSTRAK 
 

Skripsi yang berjudul “Manajemen Risiko Pembiayaan Musha>rakah Pada 
PT. BPRS JABAL NUR Surabaya” ini merupakan hasil penelitian kualitatif yang 
bertujuan menjawab pertanyaan tentang bagaimana implementasi manajemen 
risiko Pembiayaan musha>rakah di PT. BPRS JABAL NUR Surabaya dan 
bagaimana analisis manajemen risiko pembiayaan musha>rakah di PT. BPRS 
JABAL NUR Surabaya. 

Data penelitian terhimpun melalui teknik observasi, wawancara secara 
langsung dengan Manajer Operasional, Senior Account officer dan Karyawan PT. 
BPRS Jabal Nur Surabaya serta didukung dengan data dokumentatif serta 
literatur pendukung yang relevan terhadap permasalahan yang penulis angkat. 
Selanjutnya, penelitian ini dianalisis menggunakan metode deskriptif analitis 
yaitu menggambarkan atau mendeskripsikan kejadian yang sebenarnya pada 
objek yang diteliti kemudian dianalisis dengan menggunakan teori-teori literatur. 

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa manajemen risiko pada pembiayaan 
musha>rakah yang diterapkan oleh PT. BPRS JABAL NUR Surabaya telah sesuai 
dengan teori, dalam buku Bank Islam Analisis Fiqih dan Keuangan yang dikarang 
oleh Adiwarman A. Karim dan  Analisis Kredit yang dikarang oleh Okta Merita. 
Adapun proses manajemen risiko tersebut dijalankan oleh  unit-unit yang terkait 
dalam proses pembiayaan yaitu, Account Officer, Manajer Pemasaran, 
Administrasi Pembiayaan, dan pimpinan cabang. Penelitian ini juga memaparkan 
bahwa PT. BPRS JABAL NUR Surabaya dalam melakukan proses analisa 
pembiayaan menggunakan 5C yaitu: Character, Capacity, Capital, Condition dan 
Collateral. Selain itu dalam proses manajemen risiko pada pembiayaan 
musha>rakah yang diterapkan oleh PT. BPRS JABAL NUR Surabaya yaitu: 
identifikasi risiko, pengukuran risiko, pemantauan, dan pengendalian. 

Sejalan dengan kesimpulan di atas, maka disarankan. Pertama, agar PT. 
BPRS JABAL NUR Surabaya selalu mempertahankan dan meningkatkan 
khususnya dalam proses analisa pembiayaan. Kedua, PT. BPRS JABAL NUR 
Surabaya lebih meningkatkan adanya ketelitian mendalam mengenai proses 
analisa pembiayaan, agar dapat meminimalisir risiko yang terjadi pada 
pembiayaaan musha>rakah. 

 
 

 
 

 

 
 
 

 


